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Pengaruh Penambahan Aspal Buton pada Aspal Pen 60/70 terhadap Sifat
Mekanik pada Lapisan Permukaan Aspal AC-WC menggunakan
Agregat Batu Pecah

Shilvhanie Usman
ABSTRAK

Aspal merupakan komponen utama dalam konstruksi perkerasan jalan
yang berfungsi sebagai bahan pengikat agregat dalam campuran beraspal.
Campuran Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-WC) merupakan material
komposit yang terdiri dari agregat sebagai bahan penguat dan aspal sebagai
matriks pengikat. Kinerja campuran sangat dipengaruhi oleh jenis dan
karakteristik aspal yang digunakan. Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan
kinerja campuran adalah Aspal Buton yang memiliki kandungan bitumen alami.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
penambahan Aspal Buton terhadap sifat mekanik campuran AC-WC.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen di laboratorium yang di
lakukan di Laboratorium Kontruksi Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata
Ruang Provinsi Sumatra Barat dengan menggunakan metode uji Marshall. Variasi
kadar Aspal Buton yang digunakan adalah 0%, 2%, dan 5%. Parameter yang
dianalisis meliputi stabilitas, flow, Void in Mix (VIM), Void in Mineral Aggregate
(VMA), Void Filled with Asphalt (VFA), serta Marshall Quotient (MQ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variasi kadar Aspal Buton 0%,
2%, dan 5% diperoleh nilai stabilitas berturut-turut sebesar 966 kg, 1004 kg, dan
1074 Kkg; nilai flow sebesar 3,56 mm, 3,18 mm, dan 2,48 mm; nilai VIM sebesar
4,7%, 4,3%, dan 3,8%; nilai VMA sebesar 16,2%, 15,9%, dan 15,4%; nilai VFA
sebesar 71%, 72,9%, dan 75,3%; serta nilai Marshall Quotient (MQ) sebesar 271
kg/mm, 316 kg/mm, dan 433 kg/mm. Berdasarkan data tersebut, menurut
Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2018 revisi 2 diperoleh kadar Aspal Buton
terbaik yaitu 5% karena jika kadar Aspal Buton meningkat maka nilai stabilitas
dan MQ meningkat yang menunjukkan campuran semakin kuat dan kaku,
sementara nilai flow, VIM, dan VMA menurun yang menandakan deformasi
semakin kecil dan struktur campuran semakin padat, serta nilai VFA meningkat
yang menunjukkan rongga semakin terisi aspal, sehingga menghasilkan struktur
komposit yang lebih padat, kuat, dan stabil serta memberikan karakteristik
campuran terbaik pada lapisan AC-WC dan tahan terhadap beban, namun tetap
perlu dikontrol agar tidak terlalu kaku dan berpotensi retak.

Kata kunci: Aspal Buton B5/20, Aspal Pen 60/70, Lapisan AC-WC, Uji Marshall,
Sifat Mekanik



The Effect of Adding Buton Asphalt to Penetration 60/70 Asphalt on the
Mechanical Properties of Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC)

Shilvhanie Usman
ABSTRACT

Asphalt is the main component in road pavement construction that
functions as a binder for aggregates in asphalt mixtures. Asphalt Concrete —
Wearing Course (AC-WC) is a composite material consisting of aggregates as
reinforcement and asphalt as the binding matrix. The performance of the mixture
is highly influenced by the type and characteristics of the asphalt used. One
alternative material that can improve mixture performance is Buton Asphalt,
which contains natural bitumen. Therefore, this study aims to analyze the effect of
adding Buton Asphalt on the mechanical properties of AC-WC mixtures.

This research is an experimental laboratory study conducted at the
Construction Laboratory of the Department of Highways, Human Settlements, and
Spatial Planning of West Sumatra Province using the Marshall test method. The
variations of Buton Asphalt content used were 0%, 2%, and 5%. The parameters
analyzed include stability, flow, Void in Mix (VIM), Void in Mineral Aggregate
(VMA), Void Filled with Asphalt (VFA), and Marshall Quotient (MQ).

The results show that for Buton Asphalt contents of 0%, 2%, and 5%, the
stability values are 966 kg, 1004 kg, and 1074 kg, respectively; flow values are
3.56 mm, 3.18 mm, and .,48 mm; VIM values are 4.7%, 4.3%, and 3.8%; VMA
values are 16.2%, 15.9%, and 15.4%; VFA values are 71%, 72.9%, and 75.3%;
and Marshall Quotient (MQ) values are 271 kg/mm, 316 kg/mm, and 433 kg/mm.
Based on these data, in accordance with the 2018 General Specifications of Bina
Marga (Revision 2), the optimum Buton Asphalt content is 5%, because as the
Buton Asphalt content increases, the stability and MQ values also increase,
indicating that the mixture becomes stronger and stiffer. Meanwhile, the flow,
VIM, and VMA values decrease, indicating reduced deformation and a denser
mixture structure, while the VFA value increases, indicating that more voids are
filled with asphalt. Therefore, the mixture forms a denser, stronger, and more
stable composite structure, providing the best performance for the AC-WC layer
and improved load resistance; however, the use of Buton Asphalt must be
controlled to prevent excessive stiffness that may lead to cracking.

Keywords: Buton Asphalt B 5/20, Pen 60/70 Asphalt, Asphalt Concrete Wearing
Course (AC-WC), Marshall Test, Mechanical Properties
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada kondisi ideal, lapisan perkerasan jalan beraspal harus memenuhi
spesifikasi teknis yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) agar
memiliki kekuatan, keawetan, dan stabilitas yang baik. Berdasarkan SNI
8135:2015 tentang Spesifikasi Aspal Keras Berdasarkan Kelas Penetrasi, aspal
yang digunakan pada campuran beraspal panas harus memenuhi persyaratan nilai
penetrasi, titik lembek, berat jenis, dan daktilitas sesuai batas standar yang
ditetapkan, agar diperoleh daya lekat yang baik antara aspal dan agregat (Badan
Standarisasi Nasional, 2015). Salah satu jenis aspal yang banyak digunakan dan
sesuai standar tersebut adalah Aspal Pen 60/70, karena memiliki tingkat
kekerasan dan elastisitas yang cocok dengan kondisi iklim tropis di Indonesia
(Putri et al., 2025). Dengan penggunaan aspal yang memenuhi ketentuan SNI
serta agregat dengan gradasi yang baik, campuran aspal diharapkan menghasilkan
lapisan permukaan jalan yang stabil, awet, dan tahan terhadap suhu serta beban
lalu lintas berat (Hidayat et al., 2022). AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing
Course) adalah lapisan permukaan paling atas pada konstruksi pengerasan jalan
(flexible pavement) yang berfungsi sebagai wearing course atau lapisan aus.
Lapisan ini langsung bersentuhan dengan roda kendaraan dan lingkungan,
sehingga dirancang agar memiliki kemampuan menahan tegangan akibat beban
lalu lintas melalui sifat mekanik yang stabil dan ketahanan terhadap deformasi

(Resy Victoria et al., 2023).



Namun, pada kondisi di lapangan perkerasan jalan masih sering
mengalami kerusakan dini yaitu penurunan modulus kekakuan pada suhu tinggi,
sehingga meningkatkan regangan permanen dalam campuran. dan penurunan
stabilitas mekanik. Fenomena ini berkaitan erat dengan karakteristik material
aspal sebagai bahan pengikat yang bersifat viskoelastik, sehingga respon
mekaniknya sangat dipengaruhi oleh variasi suhu dan pembebanan berulang
(Vamos & Szendefy, 2024). Aspal penetrasi 60/70 yang umum digunakan
menunjukkan kecenderungan penurunan modulus kekakuan pada suhu tinggi,
sehingga meningkatkan regangan permanen dalam campuran. Hal ini disebabkan
oleh sifat termoplastik aspal yang mengalami pelunakan pada temperatur tinggi,
sehingga menurunkan kemampuan campuran dalam menahan deformasi akibat
beban lalu lintas berulang (Liu & Sun, 2026). Sebagai alternatif, pemanfaatan
Aspal Buton (Asbuton) mulai banyak dikembangkan. Aspal Buton (Asbuton)
merupakan material yang memiliki sifat viskoelastik, yaitu menunjukkan perilaku
gabungan antara elastis (kembali ke bentuk semula) dan viskos (mengalir).
Dibandingkan dengan aspal penetrasi 60/70, Asbuton memiliki viskositas yang
lebih tinggi, yang berarti material ini lebih kental dan memiliki hambatan lebih
besar terhadap aliran (Indriyati, 2017). Secara fisika, viskositas yang tinggi
menyebabkan pergerakan molekul dalam aspal menjadi lebih terbatas, sehingga
material tidak mudah mengalami deformasi ketika dikenai tegangan, terutama
pada suhu tinggi. Selain itu, kandungan mineral alami dalam Asbuton berfungsi
sebagai penguat yang dapat meningkatkan kekakuan (modulus) campuran
beraspal. Akibatnya, campuran menjadi lebih tahan terhadap regangan permanen

akibat beban berulang serta lebih stabil terhadap pengaruh suhu. Dengan



karakteristik tersebut, Asbuton memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja
perkerasan jalan, khususnya dalam mengurangi deformasi dan meningkatkan
keawetan lapisan jalan (Affandi, 2011).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nofrianto et al.(2016) mengkaji
pengaruh penambahan Aspal Buton (Asbuton) ke dalam Aspal Penetrasi 60/70
terhadap peningkatan stabilitas Marshall dan Marshall Quotient pada lapisan AC-
BC. Lapisan AC-BC merupakan lapisan pengikat (binder course) yang berada di
bawah lapisan aus dan bertujuan memperkuat struktur perkerasan. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Mendrofa et al., (2024) dilakukan untuk
menganalisis karakteristik campuran Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-
WC) dengan penggunaan Asbuton tipe Lawele Granular Asphalt (LGA) yang
dikombinasikan dengan aspal penetrasi 60/70 dengan variasi kadar Asbuton LGA
yang digunakan berkisar antara 6% hingga 10%. Pada campuran tanpa LGA,
diperoleh nilai stabilitas sebesar 1109,44 kg dan flow sebesar 3,95 mm, sedangkan
pada campuran dengan LGA, nilai stabilitas berada pada rentang 1008,99—
1069,37 kg dengan flow 3,45-3,71 mm. Selain itu, parameter lain seperti VIM,
VMA dan VFB juga menunjukkan nilai yang masih memenuhi spesifikasi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh variasi campuran
dengan penambahan Asbuton LGA tetap memenuhi Spesifikasi Umum Bina
Marga, sehingga menunjukkan bahwa penggunaan Asbuton bersama aspal
penetrasi 60/70 mampu menghasilkan kinerja campuran AC-WC yang baik dan
layak digunakan pada perkerasan jalan. Penelitian selanjutnya dengan
membandingkan campuran AC-WC menggunakan Asbuton murni full ekstraksi

dan aspal penetrasi 60/70 dengan metode Marshall , hasilnya menunjukkan bahwa



kadar aspal optimum masing-masing sebesar 5,8% dan 5,5%. Campuran dengan
Asbuton memiliki kinerja lebih baik, ditunjukkan oleh nilai stabilitas yang lebih
tinggi yaitu 2004,14 kg dibandingkan 1826,31 kg, serta nilai flow sebesar 3,43
mm dibandingkan 3,06 mm pada aspal Pen 60/70 (A. D. Putra et al., 2023).
Penelitian Rohma et al. (2023) menunjukkan bahwa penambahan Asbuton B
50/30 pada campuran AC-WC dengan variasi 5%-11% dan kadar optimum 5,75%
mampu meningkatkan kinerja Marshall serta memenuhi spesifikasi Bina Marga.
Peningkatan ini disebabkan oleh kandungan bitumen alami dalam Asbuton yang
memperkuat daya ikat agregat dan aspal sehingga campuran lebih stabil dan tahan
deformasi. Selain itu, penggunaan Asbuton juga berpotensi mengurangi
ketergantungan terhadap aspal impor dengan memanfaatkan sumber daya lokal.
Penelitian Aji et al., (2025) (Aji et al., 2025) menyatakan bahwa penggunaan Aspal
Buton (Asbuton) murni dalam campuran Asphalt Concrete—Wearing Course (AC-
WC) menunjukkan kinerja mekanik yang lebih baik dibandingkan dengan aspal
Pen 60/70, terutama dalam hal peningkatan modulus resilien dan ketahanan
terhadap deformasi. Hal ini menunjukkan bahwa Asbuton memiliki potensi besar
sebagai alternatif material pengikat dalam perkerasan jalan, khususnya dalam
meningkatkan ketahanan terhadap beban lalu lintas berulang. Namun, perbedaan
karakteristik viskoelastik antara Asbuton dan aspal konvensional menyebabkan
perlunya kajian lebih lanjut terkait pengaruhnya terhadap parameter volumetrik
dan mekanik campuran, seperti stabilitas, flow, VIM, VMA, dan VFA. Oleh
karena itu, penelitian mengenai penggunaan Asbuton pada campuran AC-WC
menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui keseimbangan antara kekakuan

dan fleksibilitas material dalam mendukung kinerja perkerasan jalan.



Dalam penelitian campuran beraspal panas, pengujian performa mekanik
umumnya menggunakan Metode Marshall yang telah distandarkan dalam SNI
06-2489-1991. Metode ini digunakan untuk menentukan kadar aspal optimum dan
mengevaluasi sifat-sifat mekanik seperti stabilitas (daya tahan terhadap beban),
flow (kelenturan), dan Marshall Quotient (kekakuan campuran). Hasil uji
Marshall dapat menunjukkan sejauh mana kombinasi antara jenis aspal dan
bentuk agregat memengaruhi kinerja mekanik dan ketahanan suhu campuran aspal
panas (Nasional, 1991).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Pengaruh
Penambahan Aspal Buton pada Aspal Pen 60/70 terhadap Sifat Mekanik
pada Lapisan Permukaan Aspal AC — WC Menggunakan Agregat Batu
Pecah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi solusi ilmiah dalam meningkatkan
performa termomekanik perkerasan jalan di iklim tropis, sekaligus mendukung

pemanfaatan sumber daya aspal alam Indonesia secara berkelanjutan.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang diperoleh dari latar belakang sebagai berikut.

1. Kinerja campuran aspal panas (AC-WC) sering kali belum optimal, terutama
terhadap suhu tinggi dan beban lalu lintas berat yang menyebabkan
pencekungan jalan dan retak dini. Meskipun aspal Pen 60/70 telah memenuhi
SNI 8135:2015, jenis ini masih terbatas dalam menahan perubahan suhu
ekstrem dan beban lalu lintas berat sehingga diperlukan modifikasi bahan

pengikat untuk meningkatkan ketahanannya.



2. Perbedaan jenis aspal sebagai bahan pengikat memiliki hipotesis
menghasilkan respon mekanik yang berbeda pada campuran AC-WC,
meskipun komposisi agregat, gradasi, dan metode pencampuran dibuat sama.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh penambahan Aspal Buton
(Asbuton) sebagai bahan modifikasi ke dalam aspal penetrasi 60/70 terhadap
sifat mekanik pada campuran Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-WC).

2. Variasi yang ditinjau dalam penelitian ini hanya berupa variasi % kadar aspal
buton, sedangkan komposisi agregat, gradasi, dan metode pencampuran
dibuat tetap untuk setiap campuran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
antara lain :

1. Bagaimana pengaruh penambahan aspal buton kedalam aspal pen 60/70

terhadap sifat mekanik pada lapisan permukaan campuran aspal AC-WC ?

2. Berapa maksimum aspal buton B 5/20 yang digunakan agar tetap

menghasilkan campuran aspal AC — WC yang baik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan aspal buton ke dalam aspal pen

60/70 terhadap sifat mekanik pada lapisan permukaan campuran aspal

agregat AC-WC.



Untuk mengetahui seberapa banyak aspal buton B 5/20 yang digunakan agar
tetap menghasilkan campuran aspal AC — WC yang baik.
Manfaat Penelitian.

Memberikan informasi kepada pembaca berfokus ke bidang konstruksi
jalan mengenai jenis aspal yang memiliki Kkinerja lebih baik dalam
meningkatkan sifat mekanik pada campuran AC-WC serta jumlah asbuton
B 5/20 yang digunakan.

Menentukan persentase optimum aspal buton B 5/20 yang digunakan agar

tetap menghasilkan campuran aspal AC - WC vyang baik



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka didapatkan beberapa

kesimpulan diantaranya :

1.

Penambahan Aspal Buton dengan variasi 0%, 2% dan 5 % pada
campuran AC-WC menunjukkan bahwa jika kadar Aspal Buton
meningkat, maka nilai stabilitas meningkat yang berarti kemampuan
campuran dalam menahan beban semakin baik, dan nilai Marshall
Quotient (MQ) meningkat yang menunjukkan campuran menjadi lebih
kaku dan tahan terhadap deformasi permanen; jika nilai flow menurun,
maka deformasi yang terjadi saat beban maksimum semakin kecil; jika
nilai VIM menurun, maka rongga udara dalam campuran semakin
sedikit sehingga campuran menjadi lebih padat dan kedap; jika nilai
VMA menurun, maka susunan agregat semakin rapat dan efisien; serta
jika nilai VFA meningkat, maka semakin banyak rongga dalam agregat
yang terisi oleh aspal sehingga meningkatkan daya ikat dan durabilitas
campuran, sehingga secara keseluruhan menghasilkan struktur
komposit yang lebih padat, kuat, stabil, dan tahan terhadap deformasi.

Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2, kadar
Aspal Buton optimum diperoleh pada kadar 5% karena memberikan

kinerja terbaik terhadap sifat mekanik, namun penggunaannya tetap
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B. Saran

80

perlu dikontrol agar tidak menyebabkan campuran menjadi terlalu
kaku yang berpotensi menimbulkan retak pada perkerasan. Meskipun
Campuran Aspal Pen 60/70 telah memenuhi parameter Marshall di
laboratorium, namun hanya menunjukkan kinerja awal dan belum
sepenuhnya mewakili kondisi lapangan. Pada kondisi nyata, campuran
berpotensi mengalami kerusakan seperti retak, deformasi, dan
stripping akibat beban lalu lintas, suhu, dan air. Oleh karena itu,
penambahan Aspal Buton diperlukan untuk meningkatkan stabilitas
dan durabilitas campuran sehingga lebih tahan terhadap kondisi

lapangan jangka panjang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai masukan untuk pengembangan ke depannya yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variasi kadar
aspal buton yang lebih besar, seperti 7%, 10%, atau lebih, sehingga
dapat diketahui batas optimum penggunaan aspal buton dalam
campuran AC-WC secara lebih detail.

Dalam pelaksanaan penelitian di laboratorium, perlu diperhatikan
proses pencampuran, suhu pencampuran, dan proses pemadatan,
sehingga campuran aspal yang dihasilkan lebih homogen dan hasil

pengujian yang diperoleh lebih akurat.
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